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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu rendahnya tingkat kemampuan penalaran matematis siswa
kelas VII di SMP PGRI 1 Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Problem Based Learning terhadap kemampuan penalaran matematis siswa pada materi bentuk aljabar
di SMP PGRI 1 Palembang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan jenis penelitian quasi Eksperimen. Sampel dalam penelitian ini diproleh dengan
menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 54 peserta,
dengan 27 siswa kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen dan 27 siswa kelas VII.3 sebagai kelas kontrol.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh thitung = 8,662 > tine = 1,675, maka HO ditolak. Artinya bahwa
ada pengaruh Problem Based Learning terhadap kemampuan penalaran matematis siswa pada materi
bentuk aljabar di SMP PGRI 1 Palembang.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk menambah
wawasan. Salah satu pembelajaran yang ada dalam setiap jenjang pendidikan adalah
matematika. Menurut Rifai (2018) pendidikan matematika merupakan dasar fondasi kuat
dalam pengembangan matematika disuatu negara, termasuk indonesia. Matematika memiliki
peran penting dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari menghitung uang, mengukur jarak,
hingga memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Matematika
memiliki lima aspek yang saling mengaitkan, hal tersebut dinyatakan oleh Rismayanti, dkk.,
(2021) bahwa matematika tidak terlepas dari kemampuan komunikasi, kemampuan penalaran,
kemampuan pemecahan masalah, belajar mengaitkan ide, dan pembentukan sikap positif
terhadap matematika. Kemampuan penalaran termuat dalam Permendiknas yang artinya
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran salah satu kemampuan yang penting dimiliki dan
dikembangkan oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, guru memiliki
peranan yang sangat penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan
penalaran siswa.

Berdasarkan hasil observasi di SMP PGRI 1 Palembang, khususnya pada siswa kelas VII
Mata pelajaran Matematika masih rendahnya kemampuan penalaran siswa. Hal tersebut
ditandai dengan pada saat memberikan soal kepada siswa sebanyak 21 siswa, terdapat 9 siswa
yang menjawab soal dengan tidak memenuhi indikator kemampuan penalaran, artinya
rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa pada indikator mengajukan dugaan,
manipulasi matematika, melakukan pembuktian, dan menarik kesimpulan. Salah satu upaya
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL). Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa. Menurut Upu,
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dkk. (2022) Problem Based Learning mempunyai beberapa karakteristik yang
membedakannya dengan metode pembelajaran konvensional. Salah satu karakteristik tersebut
adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Kelebihan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) untuk kemampuan penalaran menurut Khaeroh, Anriani, & Mutaqin
(2020) PBL mendorong siswa untuk menganalisis permasalahan melalui informasi yang
dikumpulkan sehingga ditemukan konsep matematika secara mandiri.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode quasi eksperimen. Metode
quasi eksperimen merupakan suatu metode yang terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan
kelompok kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah proses
perlakuan diberikan, lalu kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui hasil akhir antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t (Independent Sample t-Test). Uji t
digunakan untuk membandingkan apakah kedua variabel tersebut sama atau berbeda. Kriteria
pengujian Independent Sample t-Test yaitu terima Ho jika nilai thitung < ttabel atau Ha tolak apabila
thitung>trabel dengan taraf signifikan 5%. Dari data penelitian yang dilakukan peneliti melalui tes
pada akhir proses pembelajaran, terlihat adanya perbedaan secara keseluruhan hasil tes
ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa yang diberi perlakuan dengan model
Problem Based Learning (PBL) dengan siswa yang diberi perlakuan dengan model
konvensional. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa pada materi bentuk aljabar di SMP PGRI 1 Palembang
Ha: Ada pengaruh Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis
siswa pada materi bentuk aljabar di SMP PGRI 1 Palembang

Kriteria uji hipotesis apabila nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak atau Ha diterima. Adapun
hasil perhitungan uji hipotesis, sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis (Independent Sample T-Test)

Levene’s Tes’F for Equality of t-test for Equality of Means
Variances
F Sig. T Df Sig.(2-tailed)
Kemampuan | Equal Variances 001 973 | 17.324 | 52 000
penalaran Matematis assumed

Dari hasil uji Independent sample t-Test pada tabel 1, maka diperoleh nilai thitung = 17324 _

8.662 dan nilai dari ttabet = 1.675. Dengan demikian berdasarkan kriteria uji hipotesis dapat
disimpulkan bahwa 8.662 > 1.675 maka Ha diterima, artinya ada pengaruh Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis siswa pada materi bentuk aljabar
di SMP PGRI 1 Palembang.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis siswa pada materi
bentuk aljabar di SMP PGRI 1 Palembang.
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